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ABSTRAK 
Masalah vaksin campak lanjutan ini merupakan masalah yang tergolong masih baru 
dalam periode penerbitan beritanya, karenanya belum ada penelitian yang menggunakan 
metode dan teori yang sama dengan peneliti gunakan sehingga cakupan imunisasi campak 
lanjutan masih rendah. Berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Kesehatan Kota Jambi 
Tahun 2017 pemberian imunisasi campak lanjutan sebanyak 8861 balita (14.77%) dan pada 
tahun 2018 cakupan pemberian imunisasi campak lanjutan sebanyak 23525 balita (50.83%). 
Tujuan penelitian untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku ibu dalam 
pemberian imunisasi campak lanjutan pada balita. 
Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan cross sectional. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu balita di Kelurahan Kenali Besar sebanyak 
908 ibu balita. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 responden, Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara teknik simple random sampling. Penelitian ini telah dilakukan di 
Kelurahan Kenali Besar Kota Jambi yang diperkirakan pada Tanggal  12 sampai 19 Maret 
2020. Penelitian ini dilakukan dengan cara pengisian kuesioner. Analisa data dalam 
penelitian ini secara univariat dan bivariat menggunakan uji chi-square.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 42 responden mayoritas responden tidak 
melakukan sebanyak 32 (76.2%) responden, pengetahuan kurang sebanyak 25 (59.5%) 
responden, motivasi yang rendah  sebanyak 29 (69.0%) responden, peran petugas 
kesehatan dengan baik yaitu sebanyak 21 (50.0%) responden. Uji statistic Ada hubungan 
yang signifikan pengetahuan (0,000), dan Motivasi (0,001) dengan perilaku ibu dalam 
pemberian imunisasi campak lanjutan dan tidak ada hubungan peran petugas kesehatan 
(0,277) dengan perilaku ibu dalam pemberian imunisasi campak lanjutan pada balita. 
Kesimpulan dalam penelitian ini terdapat hubungan antara pengetahuan dan motivasi 
dengan pemberian imunisasi campak lanjutan, sedangkan peran petugas kesehatan tidak 
terdapat hubungan yang siginifikan. Maka upaya dapat dilakukan dengan meningkatkan 
pengetahuan masyarakat mengenai imunisasi khususnya imunisasi lanjutan seperti campak 
dengan cara memperluas sasaran promosi kesehatan mengenai imunisasi lanjutan tidak 
hanya kepada ibu balita tetapi juga pada anggota keluarga lainnya seperti suami, orang tua 
dan mertua. 
 
Kata Kunci    : Pengetahuan, Motivasi, Peran Petugas Kesehatan, Campak Lanjutan 
The problem of the advanced measles vaccine is a relatively new problem in its news 
publication, because there is no research using same method and teory by researcher used, 
so the coverage of advanced measles immunization is still low. Base on data of jambi city 
public health office in 2017 show  if giving advenced measles immunization around 8861 
toddler (14.77%) and in 2018 the coverage of advenced measles immunization around 
23525 toddler (50.83%).  The purpose of research is knowing factors relate mother's 
behavior during giving advenced measles immunization to toddler. 
This research is an analitic research with cross sectional approach. The population in 
this research is all mother in kenali besar about 908  toddler mothers. The sample in this 
research is 42 respondents, taking sample is using simple random sampling method. The 
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research has carried out in kenali besar jambi city on march 12th - 19th 2020. Data analysis 
in this research is univariat and bivariat using chi-square test. 
The result of research show that from 42 respondent mayority of respondent is not 
doing about 32 respondent (76.2%), low knowladge about 25 respondents (59.5%) low 
motivation about 29 respondents (69.0%), good role of health workers about 21 respondents 
(50.0%). statistic test there is significant relation between knowladge (0.00), motivation 
(0.001) and mother's behavior during giving advenced measles immunization, and there is 
no relation between role of health workers (0.277) and mother's behavior during giving 
advenced immunization to toddler. 
Conclution in this research, there is relation between knowladge and motivation and 
giving advenced measles immunization, while role of health workers dont have significant  
relation. So the way to improve poelple knowladge about immunization especially advenced 
immunization like measles by expanding the target of promotion about  advenced 
immunization not only toddler mother but also other family members like husband, parents 
and mother/father in-laws. 
 
Key word   : knowladge, motivation, role of health workers, advenced measles. 
 
PENDAHULUAN  
Pembangunan nasional 
berwawasan kesehatan merupakan salah 
satu strategi pembangunan kesehatan 
nasional, yang berarti setiap upaya 
program pembangunan harus mempunyai 
kontribusi positif terhadap terbentuknya 
lingkungan yang sehat dan perilaku sehat. 
Berdasarkan PERMENKES No 42 tahun 
2013 tentang penyelenggaraan program 
imunisasi, keberhasilan pembangunan 
sangat dipengaruhi oleh tersedianya 
sumber daya manusiayang sehat, terampil 
dan ahli, serta disusun dalam satu 
program kesehatan dengan perencanaan 
terpadu yang didukung oleh data dan 
informasi epidemiologi yang valid. 
Menurut Undang-Undang No. 36 tahun 
2009 tentang kesehatan, paradigma sehat 
dilaksanakan melalui beberapa kegiatan 
salah satunya dengan kegiatan 
pemberantasan penyakit (Permenkes, 
2013). 
Program imunisasi merupakan 
salah satu program yang berupaya untuk 
pemberantasan penyakit yaitu dengan 
cara memberikan kekebalan, sehingga 
diharapkan dapat melindungi penduduk 
terhadap penyakit tertentu. Imunisasi 
memiliki dimensi tanggung jawab ganda 
yaitu selain untuk memberikan 
perlindungan kepada anak agar tidak 
terkena penyakit menular, namun juga 
memberikan kontribusi yang tinggi dalam 
memberikan sumbangan bagi kekebalan 
kelompok (herd immunity) yaitu anak yang 
telah mendapat kekebalan imunisasi akan 
menghambat perkembangan penyakit di 
kalangan masyarakat (Kemenkes, 2017). 
Penyakit campak, dikenal juga 
sebagai Morbili atau Measles, disebabkan 
oleh virus campak golongan 
Paramyxovirus. Penularan dapat terjadi 
melalui udara yang telah terkontaminasi 
oleh droplet (ludah) orang yang telah 
terinfeksi. Sebagian besar kasus campak 
menyerang anak-anak usia pra sekolah 
dan usia SD. Jika seseorang pernah 
menderita campak, maka dia akan 
mendapatkan kekebalan terhadap 
penyakit tersebut seumur hidupnya. 
Penyakit campak, dikenal juga sebagai 
Morbili atau Measles, disebabkan oleh 
virus campak golongan Paramyxovirus. 
Penularan dapat terjadi melalui udara 
yang telah terkontaminasi oleh droplet 
(ludah) orang yang telah terinfeksi. 
Sebagian besar kasus campak 
menyerang anak-anak usia pra sekolah 
dan usia SD. Jika seseorang pernah 
menderita campak, maka dia akan 
mendapatkan kekebalan terhadap 
penyakit tersebut seumur hidupnya 
(Kemenkes, 2017). 
Sesuai data laporan WHO per Juni 
2018, tercatat bahwa adanya penurunan 
jumlah kasus penyakit measles dari tahun 
2011, 23510 kasus, menjadi lebih dari 
setengah pada tahun 2014, yaitu 9498 
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kasus, bahkan turun hingga 6209 kasus 
pada tahun 2015. Namun angka ini tidak 
menurun lagi dan bahkan meningkat 1000 
kasus pada tahun 2016, dan melonjak 
kembali pada tahun 2017 dengan angka 
11389 kasus.5,6 (WHO, 2018).  
Prevalensi penyakit campak di 
Indonesia pada tahun 2017 suspek 
campak tersebar hampir di seluruh 
provinsi Indonesia, dilaporkan terdapat 
15.104 kasus suspek campak, lebih tinggi 
dibandingkan tahun 2016 yaitu sebesar 
12.681 kasus. Kasus suspek campak 
terbanyak (lebih dari 1.000 kasus) 
dilaporkan dari Provinsi Jawa Timur 
(3.547 kasus), Provinsi DI Yogyakarta 
(2.186 kasus), provinsi DKI Jakarta (1.196 
kasus), dan Jawa Barat (1.067 kasus) dan 
provinsi Jambi sebanyak 23.33% 
(Kemenkes, 2017). 
Penyakit campak merupakan 
penyebab utama kematian anak di antara 
penyakit yang dapat dicegah dengan 
imunisasi (PD3I), karena penyakit ini 
dapat disertai komplikasi serius, misalnya 
ensefalitis dan bronchopneumonia 
(Kemenkes RI, 2013). Penyakit campak 
dan rubella dapat memberikan dampak 
buruk terhadap kesehatan anak di 
Indonesia, sehingga pemerintah 
melaksanakan kampanye vaksinasi 
campak lanjutan . Vaksin campak lanjutan 
memberikan manfaat seperti dapat 
melindungi anak dari kecacatan dan 
kematian akibat komplikasi pneumonia, 
diare, kerusakan otak, ketulian, kebutaan 
dan penyakit jantung bawaan (Ditjen P2P, 
2016). Terdapat 83 kasus pasti CRS pada 
tahun 2015-2016 diantaranya 77% 
menderita kelainan jantung, 67,5% 
menderita katarak dan 47% menderita 
ketulian (Ditjen P2P, 2016). 
Penyakit campak termasuk 
penyakit yang dapat dicegah dengan 
tindakan imunisasi. Salah satu bentuk 
program imunisasi yang dilaksanakan oleh 
pemerintah yaitu imunisasi rutin yang 
terdiri dari imunisasi dasar dan imunisasi 
lanjutan. (Kemenkes RI, 2017). Imunisasi 
dasar lengkap dan lanjutan yang 
diwajibkan oleh pemerintah adalah 
imunisasi campak. Imunisasi campak 
mendapatkan perhatian lebih dari 
pemerintah karena Indonesia ikut serta 
dalam program eliminasi campak pada 
tahun 2020 dengan cakupan campak 
minimal 95% di setiap wilayah secara 
merata (Kemenkes RI, 2017). 
Seperti pada data yang dikutip dari 
buku petunjuk teknis kampanye dan 
introduksi campak lanjutan, Indonesia 
termasuk 6 negara yang memiliki kasus 
campak terbesar di Dunia. Dari tahun 
2010 sampai 2015, diperkirakan terdapat 
23.164 kasus campak dan 30.463 kasus 
rubella. Pemerintah memilih kedua vaksin 
ini karena memiliki bahaya komplikasi 
yang berat dan mematikan. Meskipun 
vaksin campak atau rubella sudah 
tersedia, penyakit campak masih menjadi 
penyakit utama yang mematikan banyak 
anak usia di bawah 5 tahun (Kemenkes, 
2017). 
Masalah vaksin campak lanjutan ini 
merupakan masalah yang tergolong masih 
baru dalam periode penerbitan beritanya, 
karenanya belum ada penelitian yang 
menggunakan metode dan teori yang 
sama dengan peneliti gunakan. Kasus 
vaksin campak lanjutan  ini merupakan 
peristiwa penting yang bersentuhan 
langsung dengan kepentingan publik akan 
menjadi sesuatu yang menarik perhatian 
masyarakat. Masalah ini semakin ramai 
diperbincangan saat pelaksanaan 
kampanye vaksin campak lanjutan  yang 
rencananya akan masuk kedalam jadwal 
program imunisasi rutin. Untuk 
mendapatkan kejelasan yang lebih 
mendalam peneliti memutuskan 
menggunakan analisis framing dari Robert 
N Entmant agar dapat menyeleksi isu dan 
menekanan atau menonjolan aspek-aspek 
tertentu dari realitas Tingkat pendidikan 
dan pengetahuan akan imunisasi yang 
dimiliki oleh orang tua, khususnya Ibu, 
serta umur orang tua, dan paritas 
dirumuskan sebagai beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi pemberian imunisasi 
di dalam keluarga serta motivasi orang tua 
untuk mengikuti program imunisasi 
campak lanjutan.  
Berdasarkan data yang diperoleh 
dari Dinas Kesehatan Kota Jambi Tahun 
2017 pemberian imunisasi campak 
lanjutan sebanyak 8861 balita (14.77%) 
dan pada tahun 2018 cakupan pemberian 
imunisasi campak lanjutan sebanyak 
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23525 balita (50.83%). cakupan 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada tahun 2017 tertinggi terdapat di 
Puskesmas Koni sebanyak 589 balita 
(38.96%) dan terendah terdapat di 
Puskesmas Simpang IV Sipin sebanyak 
81 balita (2.37%) sedangkan pada tahun 
2018 cakupan pemberian imunisasi 
campak lanjutan tertinggi terdapat di 
Puskesmas Koni sebanyak 489 balita 
(133.00%). Jika dilihat dari laju penurunan 
dari 20 Puskesmas hanya Puskesmas 
Kenali Besar yang mengalami penurunan 
sehingga Puskesmas Kenali Besar 
menjadi cakupan terendah pada tahun 
2018 sebanyak 124 balita (9.80%).  
Petugas mempunyai tanggung 
jawab dalam menjaga kualitas vaksin 
hingga di berikan kepada sasaran, 
kerusakan vaksin akan mengakibatkan 
kerugian sumber daya yang tidak sedikit 
yaitu berupa biaya vaksin dan berbagai 
biaya lain yang terpaksa dikeluarkan untuk 
menanggulangi masalah kejadian ikutan 
pascaimunisasi (KIPI) ataupun masalah 
KLB akibat dari masyarakat yang belum 
terlindungi karena vaksin yang diberikan 
sudah kehilangan potensinya (Yulianti & 
Achadi, 2010). 
Hasil Penelitian Ningtyas (2014)  
Data di analisis menggunakan uji regresi 
linier dan regresi logistik. Hasil penelitian 
ini diantaranya adalah pelatihan (p = 
0,002), pengetahuan (p = 0,000), dan 
ketersediaan sarana vaksin (p = 0,022) 
berpengaruh terhadap kualitas vaksin 
campak, serta kualitas vaksin campak (p = 
0,008) berpengaruh terhadap kejadian 
campak. Kesimpulan dalam penelitian ini 
diantaranya terdapat pengaruh antara 
pengetahuan terhadap kualitas vaksin 
campak, terdapat pengaruh antara 
kualitas vaksin terhadap kejadian campak 
di Kabupaten Pasuruan. 
Hasil penelitian Arini (2018)  Hasil 
penelitian menunjukkan 35,7% responden 
mendapatkan imuniasi tidak lengkap. 
Sementara analisis bivariat menunjukkan 
variabel yang berhubungan dengan 
imunisasi lanjutan campak adalah 
pengetahuan ibu (p value 0,002) dan 
sikap ibu (p value 0,001). Sedangkan 
variabel yang tidak berhubungan yaitu 
status pekerjaan ibu (p value 0,47), 
keterjangkauan ketempat pelayanan 
kesehatan (p value 0,287 ) dan peran 
tenaga kesehatan (p value 0,357). 
Data yang diperoleh dari 
Puskesmas Kenali Besar memiliki 2 
kelurahan di wilayah kerja Puskesmas 
yaitu Kelurahan Kenali Besar dengan 
cakupan imunisasi campak lanjutan 
sebanyak 124 balita (13.82%) dan di 
Kelurahan Bagan Pete sebanyak 71 balita 
(19.26%). Berdasarkan survey awal yang 
dilakukan oleh peneliti di Kelurahan Kenali 
Besar terhadap 10 ibu balita terdapat 1 
(10%) ibu balita yang memberikan 
anaknya imunisasi campak lanjutan, 
sedangkan 9 (90%) ibu lainnya tidak 
memberikan imunisasi campak lanjutan 
dikarenakan ibu balita tidak mengetahui 
kapan jadwal pemberian imunisasi 
campak lanjutan diberikan serta tidak 
termotivasi untuk melakukannya karena 
mengganggap anak sudah mendapatkan 
imunisasi dasar yang lengkap selain itu 
juga disibukkan dengan ibu balita yang 
bekerja diluar rumah sehingga tidak dapat 
mengikuti posyandu saat dilakukan 
imunisasi campak lanjutan. Berdasarkan 
keterangan 10 ibu balita, ibu balita tidak 
pernah mendapatkan penyuluhan atau 
pendidikan kesehatan tentang pentingnya 
imunisasi campak lanjutan diberikan, serta 
tidak ada baliho yang dipasang untuk 
melakukan imunisasi campak sehingga 
ibu balita banyak yang tidak memberikan 
imunisasi campak lanjutan. 
Berdasarkan data tersebut, peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku ibu dalam 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada balita di Kelurahan Kenali Besar 
Kota Jambi Tahun 2019. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
analitik dengan pendekatan cross 
sectional untuk melihat faktor-faktor yang 
berhubungan dengan perilaku ibu dalam 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada balita. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh ibu balita di Kelurahan 
Kenali Besar sebanyak 908 ibu balita. 
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Sampel dalam penelitian ini sebanyak 42 
responden, Pengambilan sampel 
dilakukan dengan cara teknik simple 
random sampling. Penelitian ini telah 
dilakukan di Kelurahan Kenali Besar Kota 
Jambi yang diperkirakan pada Tanggal  12 
sampai 19 Maret 2020. Penelitian ini 
dilakukan dengan cara pengisian 
kuesioner yang diisi lansung oleh 
responden. Analisa data dalam penelitian 
ini secara univariat dan bivariat 
menggunakan uji chi-square.  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Gambaran pemberian imunisasi 
campak lanjutan pada balita di 
Kelurahan Kenali Besar Kota Jambi 
Tahun 2019 
 
Tabel 1 Distribusi Responden 
Berdasarkan pemberian imunisasi campak 
lanjutan 
No  Pemberian 
Imunisasi 
Campak 
Lanjutan  
Distribusi  
f % 
1 Ya  10 23.8 
2 Tidak  32 76.2 
Total  42 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 42 responden 
mayoritas responden tidak melakukan 
Pemberian Imunisasi Campak Lanjutan 
kepada balita sebanyak 32 responden 
(76.2%). Hal ini kemungkinan karena 
umur anak yang belum mencukupi 18 
bulan, masyarakat juga banyak yang 
bekerja di perkantoran, dan banyak 
perumahan sehingga ibu balita melakukan 
imunisasi anak di rumah sakit dan bidan 
praktek. Selain itu masih banyak 
responden yang menganggap bahwa 
pemberian imunisasi Lanjutan (Booster) 
tidak perlu diberikan lagi karena anak 
sudah mendapatkan imunisasi dasar yang 
lengkap. 
Menurut asumsi peneliti responden 
yang tidak memberikan imunisasi campak 
Lanjutan (Booster) hal ini dikarenakan 
responden memiliki pekerjaan yang tidak 
bisa ditinggalkan atau izin dari pekerjaan 
sehingga tidak memiliki waktu untuk 
melakukan kunjungan saat melakukan 
pemberian imunisasi campak Lanjutan 
(Booster), selain itu pendidikan responden 
juga masih rendah sehingga dapat 
mempengaruhi pengetahuan dan motivasi 
ibu dalam pemberian imunisasi campak 
Lanjutan (Booster), serta masih banyak 
responden yang mempunyai paritas 1-3 
anak sehingga memiliki pengalaman yang 
kurang dalam melakukan pola asuh dalam 
pemberian imunisasi campak Lanjutan 
(Booster). 
 
Gambaran Pengetahuan ibu tentang 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada balita di Kelurahan Kenali Besar 
Kota Jambi Tahun 2019 
 
Tabel 2 Distribusi Responden 
Berdasarkan Pengetahuan ibu tentang 
pemberian imunisasi campak lanjutan  
No  Pengetahuan  Distribusi  
f % 
1 Baik  8 19.0 
2 Cukup  9 21.4 
3 Kurang 25 59.5 
Total  42 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 42 responden 
mayoritas responden memiliki 
pengetahuan kurang sebanyak 25 
responden (59.5%) hal ini dikarenakan 
pada pengisian kuesioner responden 
banyak tidak mengetahui alasan imunisasi 
campak lanjutan harus dilakukan pada 
balita sebanyaak 22 (52.4%), fungsi dari 
imunisasi campak lanjutan, tidak tahu 
Keadaan yang tidak diperbolehkan balita 
untuk mengikuti kegiatan imunisasi 
campak Lanjutan (Booster) dan efek 
samping dari imunisasi campak lanjutan. 
Pengetahuan responden yang rendah 
juga dapat dipengaruhi oleh pendidikan 
responden yang rendah dimana 
pendidikan yang rendah memiliki 
kecenderungan untuk sulit menerima 
informasi selain itu juga dipengaruhi oleh 
paritas yang rendah (<3 orang) sehingga 
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ibu tidak memiliki pengalaman dalam 
melakukan imunisasi lanjutan. 
Imunisasi campak bertujuan untuk 
memberikan kekebalan aktif terhadap 
penyakit campak. Campak, measles atau 
rubella adalah penyakit virus akut yang 
disebabkan oleh virus campak. Penyakit 
ini sangat infeksius, sejak awal masa 
prodromal sampai lebih kurang 4 hari 
setelah munculnya ruam. Infeksi 
disebarkan lewat udara (airborne) 
(Mulyani, 2013). Sedangkan Terjadi 
demam ringan dan terdapat efek 
kemerahan atau bercak merah pada pipi 
dibawah telinga pada hari ke 7-8 setelah 
penyuntikan. Kemungkinan juga terdapat 
pembengkakan pada tempat penyuntikan 
(Maryunani, 2010). 
 
Gambaran motivasi ibu tentang 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada balita di Kelurahan Kenali Besar 
Kota Jambi Tahun 2019 
 
Tabel 3 Distribusi Responden 
Berdasarkan motivasi ibu tentang 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada balita 
No  Motivasi  Distribusi  
f % 
1 Tinggi  13 31.0 
2 Rendah 29 69.0 
Total  42 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 42 responden 
mayoritas memiliki motivasi yang rendah  
sebanyak 29 responden (69.0%) hal ini 
dikarenakan mayoritas responden 
menjawab sangat tidak setuju pada 
pernyataan Bertanya kepada petugas 
kesehatan kapan jadwal pemberian 
imunisasi campak   Lanjutan (Booster),  
Imunisasi campak Lanjutan (Booster) 
dapat menyebabkan anak menjadi demam 
sehingga saya tidak memberikan 
imunisasi campak Lanjutan (Booster), 
Meskipun terdapat efek samping imunisasi 
saya akan tetap memberikan imunisasi 
campak Lanjutan (Booster) dan merasa 
gelisah apabila anak saya mendapatkan 
efek samping setelah melakukan 
imunisasi campak   Lanjutan.  
Motivasi menjadi suatu kekuatan, 
tenaga atau daya, atau suatu keadaan 
yang kompleks dan kesiapsediaan dalam 
diri individu untuk bergerak ke arah tujuan 
tertentu, baik disadari maupun tidak 
disadari. Motivasi seseorang dapat 
ditimbulkan dan tumbuh berkembang 
melalui dirinya sendiri-intrinsik dan dari 
lingkungan-ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
bermakna sebagai keinginan dari diri 
sendiri untuk bertindak tanpa adanya 
rangsangan dari luar. Motivasi intrinsik 
akan lebih menguntungkan, sedangkan 
motivasi ekstrinsik dijabarkan sebagai 
motivasi yang datang dari luar individu 
dan tidak dapat dikendalikan oleh individu 
tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pendapat diatas didapatkan masih banyak 
responden yang belum termotivasi untuk 
melakukan pemberian imunisasi campak 
lanjutan dikarenakan kurangnya minat, 
kesadaran, dukungan dari keluarga, dana 
serta tidak adanya transportasi untuk 
menuju ke tenaga kesehatan. Dari 
permasalan yang muncul, diketahui dari 
sebagian kecil responden yang 
mempunyai motivasi kurang baik. 
 
Gambaran peran petugas kesehatan 
tentang pemberian imunisasi campak 
lanjutan pada balita di Kelurahan 
Kenali Besar Kota Jambi Tahun 2019 
 
Tabel 4  Distribusi Responden 
Berdasarkan peran petugas kesehatan 
tentang pemberian imunisasi campak 
lanjutan pada balita  
No  Peran Petugas 
Kesehatan 
Distribusi  
f % 
1 Baik 21 50.0 
2 Kurang Baik 21 50.0 
Total  42 100 
 
Berdasarkan hasil penelitian 
diketahui bahwa dari 42 responden 
sebagian responden mendapatkan peran 
petugas kesehatan dengan baik dan 
sebagian responden tidak mendapatkan 
peran petugas kesehatan dengan baik 
yaitu sebanyak 21 responden (50.0%). Hal 
ini dikarenakan dari 42 responden 
mayoritas responden menjawab petugas 
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kesehatan tidak pernah Memberikan 
penjelasan apa yang harus ibu lakukan 
jika bayi belum mendapatkan imunisasi 
campak lanjutan jika usia bayi diatas 24 
bulan, petugas kesehtaan tidak pernah 
Memberikan penyuluhan tentang 
pemberian imunisasi campak lanjutan dan 
menjelaskan bagaimana cara Menangani 
efek samping yang timbul akibat imunisasi 
campak lanjutan. 
Peran petugas kesehatan 
khususnya profesi bidan diharapkan dapat 
menjadi masukan bagi pemberi pelayanan 
kebidanan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan dan memberikan pelayanan 
yang baik bagi pengguna pelayanan 
kebidanan, khususnya dalam memberikan 
pendidikan kesehatan tentang pemberian 
imunisasi campak Booster dan efek 
sampingnya. Institusi kesehatan 
diharapkan dapat meningkatkan promosi 
kesehatan kepada para ibu tentang 
pentingnya pemberian imunisasi campak 
Booster yang dapat dilakukan seperti 
dengan mengadakan pendidikan 
kesehatan, penyuluhan, konseling 
perorangan ataupun kelompok, 
pemasangan baliho, pembagian panplet, 
dan pemasangan poster. 
 
Hubungan pengetahuan dengan 
perilaku ibu dalam pemberian 
imunisasi campak lanjutan pada balita 
di Kelurahan Kenali Besar Kota Jambi 
Tahun 2019 
 
Tabel 5 Hubungan pengetahuan dengan 
perilaku ibu dalam pemberian imunisasi 
campak lanjutan pada balita  
N
o 
 
Pengetah
uan     
Pemberian imunisasi campak 
lanjutan p- 
value  Tidak Ya  
N % 
n % n % 
1. Kurang  25 100 0 0.0 25 100  
 
0.000 
 
 
2. Cukup  1 11.1 8 88.9 9 100 
3 Baik  6 75.0 2 25.0 8 100 
Jumlah  32 76.2 10 23.8 42 100 
 
Hasil analisis hubungan 
pengetahuan dengan pemberian imunisasi 
campak lanjutan diperoleh bahwa ada 
sebanyak 25 responden (100%) yang 
mempunyai pengetahuan kurang 
semuanya tidak melakukan pemberian 
imunisasi campak lanjutan sedangkan 
pada pengetahuan yang cukup ada 1 
responden (11.1%) yang tidak 
memberikan imunisasi campak lanjutan 
dan pada pengetahuan baik ada 6 
responden (75.0%) yang tidak melkaukan 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
Hasil uji statistik diperoleh nilai 
P=0.000 maka dapat disimpulkan ada 
perbedaan antara pemberian imunisasi 
campak lanjutan antara responden yang 
mempunyai pengetahuan baik, cukup dan 
pengetahuan kurang baik (ada hubungan 
yang signifikan pengetahuan dengan 
perilaku ibu dalam pemberian imunisasi 
campak lanjutan pada balita di Kelurahan 
Kenali Besar Kota Jambi Tahun 2019). 
Berdasarkna hasil tabulasi silang 
diketahui bahwa repsonden yang memiliki 
pengetahuan kurang semuanya tidak 
memberikan imunisasi campak lanjutan 
hal ini sesuai dengan teori dimana 
pengetahuan merupakan salah satu faktor 
yang paling dominan mempengaruhi 
perilaku khususnya perilaku kesehatan 
khususnya pengetahuan responden yang 
rendah tidak memberikan imunisasi 
karena tidak mengetahui jadwal ibu 
imunisasi campak lanjutan serta merasa 
bahwa balita sudah tidak diperlukan 
imunisasi karena sudah mendapatkan 
imunisasi dasar yang lengkap. Namun 
pada 6 (75.0%) responden yang memiliki 
pengetahuan baik masih terdapat ibu yang 
tidak memberikan imunisasi campak 
lanjutan pada anaknya hal ini juga 
dipengaruhi oleh faktor lain dimana ibu 
memiliki pengetahuan kurang serta faktor 
pekerjaan dimana ibu yang tidak 
memberikan imunisasi memiliki pekerjaan 
diluar rumah selain itu tidak ada keluarga 
yang dapat mengantarkan anak untuk 
melakukan imunisasi serta kegiatan 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
karena kesibukan bekerja dikarenakan 
jadwal pemberian yang tidak sesuai 
dengan hari libur kerja selain itu juga 
merasa bahwa imunisasi campak lanjutan 
tidak terlalu penting untuk diberikan 
kepada balita karena sudah mendapatkan 
imunisasi campak pada usia 9 (Sembilan) 
bulan. 
Pengetahuan di pengaruhi oleh 
pendidikan hal ini dapat di tunjukan bahwa 
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bahwa lebih dari rata-rata responden 
berpendidikan menengah, Lembaga 
pendidikan serta lembaga agama sebagai 
suatu sistem mempunyai pengaruh dalam 
pembentukan pengetahuan dikarenakan 
keduanya meletakkan dasar pengertian 
dan konsep moral dalam diri individu. 
Pemahaman akan baik dan buruk, garis 
pemisah antara sesuatu yang boleh dan 
yang tidak boleh dilakukan, diperoleh dari 
pendidikan dan dari pusat keagaman serta 
ajaran-ajarannya, pendidikan sangat 
berpengaruh terhadap pengetahuan 
seseorang semakin tinggi pendidikan 
seseorang, maka akan semakin rasional 
dalam berfikir dan menerima informasi, 
sebaliknya semakin rendah pengetahuan 
seseorang maka semakin sulit untuk 
menerima informasi baru yang datang dari 
luar. 
 
Hubungan motivasi dengan perilaku 
ibu dalam pemberian imunisasi campak 
lanjutan pada balita di Kelurahan 
Kenali Besar Kota Jambi Tahun 2019. 
 
Tabel 4.6 Hubungan motivasi dengan 
perilaku ibu dalam pemberian imunisasi 
campak lanjutan pada balita  
 
N
o 
 
Motivas
i      
Pemberian imunisasi campak 
lanjutan p- 
value Tidak  Ya   
N % 
n % n % 
1 Rendah  27 93.1 2 6.9 29 100  
 
0.001 
 
 
2 Tinggi   5 38.5 8 61.5 13 100 
Jumlah  32 76.2 10 23.8 42 100 
 
Hasil analisis hubungan motivasi 
dengan perilaku ibu dalam pemberian 
imunisasi campak lanjutan pada balita 
diperoleh bahwa ada sebanyak 2 
responden (6.9%) yang mempunyai 
motivasi yang rendah tetapi melakukan 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada balita dan sebanyak 5 responden 
(38.5%) yang memiliki motivasi tinggi tidak 
melakukan pemberian imunisasi campak 
lanjutan pada balita.  
Hasil uji statistik diperoleh nilai 
P=0.001 maka dapat disimpulkan ada 
perbedaan pemberian imunisasi campak 
lanjutan pada balita antara responden 
yang mempunyai motivasi tinggi dan 
rendah (ada hubungan motivasi dengan 
perilaku ibu dalam pemberian imunisasi 
campak lanjutan pada balita di Kelurahan 
Kenali Besar Kota Jambi Tahun 2019). 
Dari hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa terdapat 5 (38.5%) 
responden yang memiliki motivasi tinggi 
tetapi tidak memberikan imunisasi campak 
hal ini dikarena responden memiliki 
pengetahuan yang cukup rendah dimana 
responden tidak mengetahui jadwal 
pemberian imunisasi campak diberikan 
karena tidak mendapatkan pemberitahuan 
dari petugas kesehatan selain itu juga 
dipengaruhi oleh kesibukan repsonden 
diluar rumah seperti bekerja sehingga 
tidak memiliki kesempatan dan waktu 
untuk memberikan imunisasi campak 
lanjutan. 
Berdasarkan penjelasan di atas 
dapat disimpulkan bahwa adanya 
hubungan motivasi dengan pemberian 
imunisasi campak booster. Hal ini 
menunjukan bahwa ibu yang memiliki 
motivasi sedang tetapi tidak mau 
melakukan pemberian campak booster 
pada balita hal ini karena ibu tidak 
mengetahui jadwal pemberian, tidak mau 
melihat anak sakit akibat efek samping 
yang timbul serta sibuk dengan pekerjaan 
sehingga tidak sempat untuk 
mengantarkan balita untuk melakukan 
imunisasi campak lanjutan. Sehingga, hal 
ini harus dijadikan gambaran dan alasan 
untuk lebih digalakkan lagi dengan 
kegiatan sosialisasi/penyuluhan tentang 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada balita. 
 
Hubungan peran petugas kesehatan 
dengan perilaku ibu dalam pemberian 
imunisasi campak lanjutan pada balita 
di Kelurahan Kenali Besar Kota Jambi 
Tahun 2019 
Tabel 4.7 Hubungan peran petugas 
kesehatan dengan perilaku ibu dalam 
pemberian imunisasi campak lanjutan 
pada balita 
N
o 
 
Peran 
petuga
s 
Keseha
tan      
Pemberian imunisasi campak 
lanjutan 
p- 
value 
Tidak  Ya   
N % 
n % n % 
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1 
Kurang 
baik  
18 85.7 3 14.3 21 100 
 
 
0.277 
 
 
2 Baik  14 66.7 7 33.3 21 100 
Jumlah  32 76.2 10 23.8 42 100 
 
Hasil analisis hubungan peran 
petugas kesehatan dengan perilaku ibu 
dalam pemberian imunisasi campak 
lanjutan pada balita terdapat 3 responden 
(14.3%) yang mendapatkan peran 
petugas kesehatan dengan kurang baik 
melakukan pemberian imunisasi campak 
lanjutan sedangkan 14 responden (66.7%) 
yang mendapatkan peran petugas 
kesehatan dengan baik tidak melakukan 
pemberian imunisasi campak lanjutan. 
Hasil uji statistik diperoleh nilai 
P=0.277 maka dapat disimpulkan tidak 
ada peran petugas kesehatan dengan 
perilaku ibu dalam pemberian imunisasi 
campak lanjutan pada balita di Kelurahan 
Kenali Besar Kota Jambi Tahun 2019.  
Dari hasil penelitian juga dapat 
dilihat bahwa terdapat 14 (66.7%) 
responden yang mendapatkan pelayanan 
kesehatan baik tidak mendapatkan 
imunisasi campak lanjutan hal ini karena 
petugas kesehatan tidak memberitahu 
jadwal kapan waktu pelaksanaan 
imunisasi campak dilakukan selain iu juga 
terdapat alasan bahwa saat imunisasi 
campak lanjutan dilaksanakan responden 
tidak memiliki waktu atau sibuk dengan 
pekerjaannya selain itu juga ibu lupa akan 
jadwal imunisasi campak lanjutan karena 
masih tergolong baru. 
Menurut asumsi peneliti responden 
yang memiliki peran petugas kesehatan 
baik akan mendorong responden untuk 
melakukan pemberian imunisasi campak 
Booster, dengan adanya peran petugas 
kesehatan yang baik terutama petugas 
kesehatan yang bertugas dalam 
pemberian imunisasi campak Booster 
dapat memberikan support (motivasi), 
mengingatkan ibu untuk pemberian 
imunisasi campak Booster dalam. 
Sedangkan responden yang memiliki 
peran petugas kesehatan kurang baik 
akan membuat motivasi ibu kurang baik 
dalam pemberian imunisasi campak 
Booster. 
 
SIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dari 42 responden mayoritas 
responden tidak melakukan sebanyak 32 
(76.2%) responden, pengetahuan kurang 
sebanyak 25 (59.5%) responden, motivasi 
yang rendah  sebanyak 29 (69.0%) 
responden, peran petugas kesehatan 
dengan baik yaitu sebanyak 21 (50.0%) 
responden. Uji statistic Ada hubungan 
yang signifikan pengetahuan (0,000), dan 
Motivasi (0,001) dengan perilaku ibu 
dalam pemberian imunisasi campak 
lanjutan dan tidak ada hubungan peran 
petugas kesehatan (0,277) dengan 
perilaku ibu dalam pemberian imunisasi 
campak lanjutan pada balita. 
 
SARAN  
Maka upaya dapat dilakukan dengan 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
mengenai imunisasi khususnya imunisasi 
lanjutan seperti campak dengan cara 
memperluas sasaran promosi kesehatan 
mengenai imunisasi lanjutan tidak hanya 
kepada ibu balita tetapi juga pada anggota 
keluarga lainnya seperti suami, orang tua 
dan mertua. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH  
Terimakasih kepada Ibu Lismawati, SST, 
M.Kes dan Ibu Lailatul Badriyah, SST, 
M.Kes selaku pembimbing  yang telah 
banyak memberi arahan, bimbingan, 
dorongan, dalam penyusunan skripsi ini 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
(1) Amin, Dkk. 2013. Tingkat 
Pengetahuan Ibu Tentang Imunisasi 
DPT di Posyandu Karanganyar. 
(2) Andhini. 2010. Imunisasi dan 
Vaksinasi. Nuha Medika. 
Yogyakarta.  
(3) Arikunto, Suharmi. 2010. Prosedur 
Penelitian Suatu Pendekatan Praktik 
Edisi VI.jakarta: Rineka Cipta. 
(4) Asmuji. 2014. Keperawatan 
Maternitas. Ar-ruzz Media 
Yogyakarta. 
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU IBU DALAM PEMBERIAN IMUNISASI 
CAMPAK LANJUTAN PADA BALITA  DI KELURAHAN KENALI BESAR  
KOTA JAMBI TAHUN 2020 
10 
SCIENTIA JOURNAL 
VOL 9 NO 2 DESEMBER 2020 
 
(5) Dinkes Kota Jambi. 2018. Profil 
Dinas Kesehatan Kota Jambi. 
(6) Hamidin. 2014. Imunisasi dasar. 
Nuha Medika Yogyakrata. 
(7) Hidayat. 2014. Metode Penelitian 
Kebidanan Dan Teknik Analisis 
Data. Salemba Medika Jakarta.  
(8) IDAI. 2014. Ilmu Kesehatan Anak. 
Ikatan Dokter Anak Indonesia. 
(9) Ismawati. 2010. Posyandu Balita. 
Nuha Medika Yogyakarta. 
(10) Kemenkes. 2016. Profil Kesehatan 
Republik Indonesia. 
(11) Mangganiasih. 2016. Asuhan 
Kebidanan Pada Neonatus, Bayi, 
Balita Dan Anak Prasekolah. Tran 
Info Media : Yogyakarta. 
(12) Marimbi, Hanum. 2010. Tumbuh 
Kembang, Status Gizi, dan 
Imunisasi Dasar Balita. Nuha 
Medika Yogyakarta. 
(13) Maryunani. 2012. Asuhan 
Kebidanan Pada Anak Dan Balita. 
Nuha Medika Yogyakarta . 
(14) Mulyani. 2013. Imunisasi Untuk 
Anak. Nuha Medika Yogyakarta. 
(15) Notoatmodjo, Soekidjo. 2007. Ilmu 
Perilaku Kesehatan. Jakarta : 
Rineka Cipta. 
(16) Notoatmodjo, Soekidjo. 2013. 
Promosi Kesehatan teori dan 
aplikasi. Jakarta : Rineka Cipta. 
(17) Notoatmodjo, Soekidjo. 2014. Ilmu 
Perilaku Kesehatan. Jakarta : 
Rineka Cipta. 
(18) Putra, Sitiavana. 2012. Asuhan 
Neonatus Bayi dan Balita Untuk 
Keperawatan Dan Kebidanan. D-
Medika. Jogjakarta. 
(19) Profil kesehatan. 2014. Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia. 
(20) Profil kesehatan. 2015. Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia. 
(21) Proverawati. 2010. Imunisasi dan 
Vaksinasi. Nuha 
Medika.Yogyakarta.  
(22) Sunarti. 2012. Pro kontra imunisasi.  
Hanggar Kreator : Yogyakarta. 
(23) Sugiyono. 2011. Metode penelitian 
kuantitatif dan kualitatif dan R & D. 
Alfabeta Bandung. 
(24) Wawan, Dewi. 2010. Teori Dan 
Pengukuran Pengetahuan Dan 
Sikap Dan Perilaku Manusia. Nuha 
Medika. Yogyakarta. 
(25) Yongki. 2012. Buku Lengkap 
Imunisasi Alami untuk Anak. Saufa 
Jogjakarta. 
 
 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU IBU DALAM PEMBERIAN IMUNISASI 
CAMPAK LANJUTAN PADA BALITA  DI KELURAHAN KENALI BESAR  
KOTA JAMBI TAHUN 2020 
